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BAB III

SEKILAS WILAYAH PENELITIAN
A. Sekilas Kota Palembang
Palembang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Selatan dan sekaligus sebagai kota terbesar serta pusat kegiatan sosial ekonomi di wilayah         Sumatera Selatan. Luas wilayah Kota Palembang adalah sebesar 400,61 km2  atau 40.061 Ha.

Secara geografis, posisi Kota Palembang terletak antara 20 52’ sampai 30 5’ Lintang Selatan dan 1040 37’ sampai 1040 52’ Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan laut. Letak Kota Palembang ini cukup strategis karena dilalui oleh jalur jalan Lintas Pulau Sumatera yang menghubungkan antar daerah di Pulau Sumatera. Selain itu, di Kota Palembang juga terdapat Sungai Musi yang berfungsi sebagai sarana transportasi dan perdagangan antar wilayah dan merupakan Kota Air.
Fungsi sungai di Kota Palembang sebelumnya adalah sebagai alat angkutan sungai ke daerah pedalaman, namun sekarang sudah banyak mengalami perubahan fungsi antara lain sebagai drainase dan untuk pengendalian banjir. Fungsi anak-anak sungai yang semula sebagai daerah tangkapan air, sudah banyak ditimbun untuk kepentingan sosial sehingga berubah fungsinya menjadi permukiman dan pusat kegiatan ekonomi lainnya, dimana rata-rata laju alih fungsi ini diperkirakan sebesar ± 6% per tahun. Secara geomorfik perubahan bentang alam pada satuan geomorfik di Kota Palembang berkaitan dengan adanya sedimentasi sungai yang bertanggung jawab terhadap pendangkalan sungai atau penyebab terjadinya penyempitan (bottle neck) seperti di daerah Mariana Kecamatan Seberang Ulu I; penambangan pasir sungai atau gravel pada dasar sungai, yang akan berdampak kepada pendalaman cekungan; pemanfaatan dataran pada bentaran sungai untuk permukiman, persawahan serta aktivitas lain yang akan berdampak pada aliran sungai; dan adanya penebangan hutan illegal di daerah hulu sungai.
1. Administratif
Berdasarkan PP No 23 tahun 1998 tentang perubahan batas wilayah Kota Palembang, luas wilayah Kota Palembang adalah sebesar 400,61 km2 atau 40.061 Ha. Wilayah ini terbagi atas 16 kecamatan dan 107 kelurahan yang terdiri dari 989 Rukun Warga (RW) dan 3.910 Rukun Tetangga (RT). Keenam belas kecamatan tersebut yaitu Kec. Ilir Timur I, Ilir Timur II, Ilir Barat I, Ilir Barat II, Seberang Ulu I, Seberang Ulu II, Sukarame, Sako, Bukit Kecil, Gandus, Kemuning, Kalidoni, Plaju, Kertapati dan 2 kecamatan baru (hasil pemekaran tahun 2007) yaitu Kecamatan Alang-Alang Lebar dan Sematang Borang.
Kecamatan Gandus merupakan kecamatan yang memiliki wilayah terbesar, yaitu sebesar 68.780 ha atau 17,17% dari total luas Kota Palembang, sedangkan kecamatan yang memiliki luasan paling kecil adalah Kecamatan Ilir Barat II, yaitu  6.220 ha  atau 1,55% dari total luas Kota Palembang, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1
Luas Daerah dan Pembagian Wilayah Administrasi Kota Palembang

	Kecamatan
	Luas Daerah (Km2)
	Persentasi Luas Kota Palembang
	Jml. Kelurahan
	Jml.

RW
	Jml. RT

	1
	Ilir Barat II
	6,22
	1,55
	7
	51
	208

	2
	Gandus
	68,78
	17,17
	5
	35
	163

	3
	Seberang Ulu I
	17,44
	4,35
	10
	98
	450

	4
	Kertapati
	42,56
	10,62
	6
	51
	265

	5
	Seberang Ulu II
	10,69
	2,67
	7
	57
	254

	6
	Plaju
	15,17
	3,79
	7
	66
	218

	7
	Ilir Barat I
	19,77
	4,93
	6
	67
	297

	8
	Bukit Kecil
	9,92
	2,48
	6
	39
	196

	9
	Ilir Timur I
	6,50
	1,62
	11
	66
	264

	10
	Kemuning
	9,00
	2,25
	6
	51
	201

	11
	Ilir Timur II
	25,58
	6,39
	12
	89
	364

	12
	Kalidoni
	27,92
	6,97
	5
	41
	226

	13
	Sako
	18,04
	4,50
	4
	71
	249

	14
	Sematang Borang
	36,98
	12,85
	4
	23
	108

	15
	Sukarami
	51,46
	9,23
	7
	68
	347

	16
	Alang2 Lebar
	34,58
	8,63
	4
	49
	208

	Jumlah
	400,61
	100,00
	107
	922
	4.108


Sumber: BPS Kota Palembang 2016
2. Kependudukan

Tingkat pertumbuhan penduduk di suatu daerah dapat dilihat dari angka pertumbuhan penduduk. Bila angka tersebut semakin tinggi berarti tingkat pertumbuhan penduduk semakin cepat.

Jumlah penduduk Kota Palembang pada pertengahan tahun 2016 adalah sebesar 1.438.938 jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 1,55% dibandingkan dengan tahun 2010. Sebaran jumlah penduduk Kota Palembang menurut kecamatan dan laju pertumbuhan rata-rata selama periode tahun 2011-2016 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2
Jumlah Penduduk dan Pertumbuhan Penduduk 
Kota Palembang  2011 – 2016
	No
	Kecamatan
	Jumlah Penduduk (jiwa)
	Rata2 Pertum-buhan

	
	
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	

	1.
	Ilir Barat II
	63.264
	64.708
	65.923
	66.966
	68.004
	63.959
	0,27

	2.
	Gandus
	50.078
	51.182
	52.125
	52.973
	53.795
	57.221
	2,72

	3.
	Seberang Ulu I
	149.135
	152.607
	155.521
	157.933
	160.390
	162.744
	1,76

	4.
	Kertapati
	77.978
	79.736
	81.225
	82.520
	83.803
	80.226
	0,60

	5.
	Seberang Ulu II
	86.889
	88.833
	90.482
	91.933
	93.237
	92.276
	1,22

	6.
	Plaju
	80.749
	82.581
	84.129
	85.464
	86.794
	79.096
	-0,32

	7.
	Ilir Barat I
	112.099
	114.668
	116.833
	118.671
	120.517
	124.657
	2,15

	8.
	Bukit Kecil
	46.789
	47.850
	48.748
	49.522
	50.292
	43.811
	-1,12

	9.
	Ilir Timur I
	78.674
	80.599
	82.191
	83.409
	84.701
	69.406
	-2,12

	10.
	Kemuning
	83.423
	85.351
	86.973
	88.331
	89.707
	82.661
	-0,10

	11.
	Ilir Timur II
	160.818
	164.449
	167.522
	170.192
	172.836
	159.152
	-0,13

	12.
	Kalidoni
	89.617
	91.596
	93.281
	94.795
	96.266
	99.738
	2,17

	13.
	Sako 
	92.214
	94.251
	95.986
	72.396
	73.519
	82.661
	-1,31

	14.
	Sematang Borang*)
	-
	-
	-
	25.148
	25.538
	32.207
	5,53

	15.
	Sukarami 
	167.066
	170.828
	174.015
	104.700
	106.327
	139.098
	-0,67

	16.
	Alang2 Lebar*)
	-
	-
	-
	72.094
	73.212
	86.371
	3,9

	T O T A L
	1.312.551
	1.338.793
	1.369.239
	1.394.954
	1.417.047
	1.455.284
	18,51


Sumber: Palembang.go.id 

Ket:*) Kecamatan baru terbentuk pada bulan Juli 2007 (setelah pemekaran)

Laju pertumbuhan penduduk rata-rata di Kota Palembang selama periode 2005-2010 mencapai 18,51%. Laju pertumbuhan penduduk ini, pada dasarnya masih tetap bersifat alami atau karena faktor kelahiran dan kematian, walaupun masih pula dipengaruhi oleh migrasi.
Dari hasil proyeksi ini dapat diamati bahwa penduduk Kota Palembang mempunyai jumlah penduduk yang beragam, terutama pada beberapa kecamatan mempunyai jumlah penduduk yang besar dibanding dengan kecamatan lainnya. Hal ini dapat dimengerti karena beberapa kecamatan tersebut mempunyai tingkat mobilitas yang tinggi seperti perdagangan dan jasa, pemerintahan atau karena kelengkapan fasilitas baik pendidikan, kesehatan, peribadatan dan lain-lain. Tapi pada beberapa kecamatan lain menunjukan pertumbuhan penduduk yang kurang tinggi, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kurangannya fasilitas atau kondisi alam yang kurang mendukung (daerah banjir) sehingga sebagian penduduk lebih memilih tempat tinggal yang mempunyai kelengkapan fasilitas guna mendukung aktifitasnya.
a. Kepadatan Penduduk
Kota Palembang mempunyai luas wilayah 400,61 km2 dengan jumlah penduduk 1.438.938 jiwa yang berarti tiap km2 dihuni oleh 3.592 jiwa penduduk. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya dimana angka kepadatan penduduk adalah 3.537 jiwa tiap km2, maka telah terjadi peningkatan kepadatan penduduk. 

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa sebaran penduduk di Kota Palembang terlihat tidak merata. Kepadatan penduduk tertinggi berada di Kecamatan Ilir Timur I sebesar 10.677,85 jiwa/km2 (pada tahun 2016). Sedangkan kecamatan dengan tingkat kepadatan terendah adalah Kecamatan Sematang Borang yaitu sebesar 625,88 jiwa/km2 pada tahun yang sama.

Adapun jumlah penduduk Kecamatan Ilir Barat I Palembang pada tahun 2015 dan 2016 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3
Jumlah Penduduk Kecamatan Ilir Barat I Palembang
	Kelurahan
	Luas Daerah (Ha)
	Penduduk 2015
	Jumlah Penduduk 2016

	
	
	L
	P
	L
	P
	Jml
	Kepadatan 

	 
	19,770
	120.517
	6.095,95
	62.655
	62.002
	124.657
	63,05

	Bukit Lama
	122,00
	
	
	17.722
	17.816
	35.538
	291,30

	26 Ilir I
	53,00
	
	
	2.517
	2.500
	5.017
	94,66

	Lorok Pakjo
	58,00
	
	
	13.923
	13.890
	27.813
	479,53

	Demang Lebar Daun
	57,00
	
	
	9.778
	10.242
	20.020
	351,23

	Bukit Baru
	1.524,00
	
	
	7.874
	7.831
	15.705
	10,31

	Siring Agung
	163,00
	
	
	10.841
	9.723
	20.564
	126,16

	 
	         6,220
	68.004
	10.933,12
	32.191
	31.768
	63.959
	102,83


Sumber: BPS Kota Palembang 2016
b. Penduduk Berdasarkan Golongan Umur dan Jenis Kelamin
Angka sex ratio adalah perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan jumlah penduduk perempuan pada suatu daerah. Pada tahun 2016, angka sex ratio (Rasio jenis kelamin) Kota Palembang adalah sebesar 100,18% yang berarti bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih besar dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. Untuk wilayah kecamatan, rasio jenis kelamin yang tertinggi terdapat di Kecamatan Gandus sebesar 103,38%, sedangkan rasio terendah ada di Kecamatan Ilir Timur I dengan angka rasio sebesar 94,39%. Rasio jenis kelamin di Kota Palembang dapat dilihat pada komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin pada tabel berikut :
Tabel 5
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Menurut Kecamatan Tahun 2016
	No
	Kecamatan
	Jumlah Penduduk

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah
	Sex Ratio

	1
	Ilir Barat II
	32.191
	31.768
	63.959
	101,33

	2
	Gandus
	29.086
	28.135
	57.221
	103,38

	3
	Seberang Ulu I
	81.669
	81.075
	162.744
	100,73

	4
	Kertapati
	40.494
	39.732
	80.226
	101,92

	5
	Seberang Ulu II
	46.245
	46.031
	92.276
	100,46

	6
	Plaju
	39.855
	39.241
	79.096
	101,56

	7
	Ilir Barat I
	62.655
	62.002
	124.657
	101,05

	8
	Bukit Kecil
	22.004
	21.807
	43.811
	100,90

	9
	Ilir Timur I
	33.702
	35.704
	69.406
	94,39

	10
	Kemuning
	40.782
	41.879
	82.661
	97,38

	11
	Ilir Timur II
	79.407
	79.745
	159.152
	99,58

	12
	Kalidoni
	49.914
	49.824
	99.738
	100,18

	13
	Sako
	41.386
	41.275
	82.661
	100,27

	14
	Sematang Borang
	16.246
	15.961
	32.207
	101,79

	15
	Sukarami
	69.585
	69.513
	139.098
	100,10

	16
	Alang-alang Lebar
	43.075
	43.296
	86.371
	99,49

	T O T A L
	728.296
	726.988
	1.455.284
	100,18


Sumber: BPS Kota Palembang 2016
3. Pendidikan
Sarana pendidikan yang terdapat di Kota Palembang, baik negeri maupun swasta pada tahun 2015/2016 antara lain 285 sekolah Taman Kanak-kanak (TK), 448 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), 357 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), sebanyak 130 Sekolah Menengah Umum/Madrasah Aliyah (SMU/MA) dan 54 Sekolah Menengah Kejuruan. Sarana untuk masing-masing tingkatan sekolah, baik sekolah negeri maupun swasta, digunakan oleh sejumlah murid yang mengalami perubahan jumlah dari tahun ke tahun. Selama tahun 2015/2016 terdapat murid TK sebanyak 15.510, murid SD/MI sebanyak 180.864 dan murid SMP/MTs sebanyak 78.431, murid SMU/MA sebanyak 63.251 sedangkan murid SMK berjumlah 24.463.

Sementara tenaga guru yang tersedia pada tahun 2015/2016 pada masing-masing sekolah adalah Taman Kanak-kanak (TK) sebanyak 1.510 orang, SD/MI sebanyak 9.135 orang, SMP/MTs sebanyak 5.531 orang, SMU/MA sebanyak 3.875 orang guru, serta guru SMK sebanyak 1.343.

Gambaran mengenai keseimbangan murid dan guru tahun 2015/2016 ditunjukkan dengan rasio murid-guru dimana rasio murid guru TK adalah sebesar 10,27; rasio murid-guru untuk SD/MI dan SMP/MTs adalah masing-masing sebesar 19,80 dan 14,18; SMU/MA adalah sebesar 16,32, sedangkan untuk kejuruan sebesar 18,22, dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 7
Sarana Pendidikan di Kota Palembang Tahun 2016
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Rasio Murid

: Guru

	
	
	Sekolah
	Murid
	Guru
	

	1
	TK 
	285
	15.510
	1,510
	10,27

	2
	SD/MI
	448
	180.864
	9.135
	19,80

	3
	SMP/MTs
	357
	78.431
	5.531
	14,18

	4
	SMU/MA
	130
	63.251
	3.875
	16,32

	5
	Kejuruan (SMK)
	54
	24.463
	1.343
	18,22


Sumber: Palembang Dalam Angka 2016
Menurut data dari Disdikpora Kota Palembang Tahun 2015, jumlah penduduk laki-laki dan perempuan yang tidak pernah sekolah berjumlah 282.698 orang sedangkan yang tidak/belum tamat SD berjumlah 161.804 orang, yang tamat SD berjumlah 154.505 orang, SLTP 208.649 orang, SLTA 181.344 orang, diploma 53.455 orang dan yang tamat perguruan tinggi 27.214 orang.

4. Kesehatan
Kesehatan pada dasarnya merupakan salah satu indikator keberhasilaan pembangunan yang dianggap cukup signifikan, dimana tingkat kesehatan yang tinggi akan mencerminkan tingkat kesejahteraan yang baik.

Untuk mewujudkan derajat kesehatan di kota Palembang yang optimal, haruslah didukung oleh sumber daya manusia tenaga kesehatan, sarana dan prasarana kesehatan, pembiayaan kesehatan yang memadai, serta kebijakan pembangunan kesehatan untuk melaksanakan berbagai program yang dapat memberikan kontribusi positif bagi kesehatan terutama bagi lingkungan dan perilaku masyarakat. Agar dapat melaksanakan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat di kota Palembang, saat ini pemerintah telah melengkapi sarana dan prasarana kesehatan yang terdiri atas rumah sakit, puskesmas, puskesmas pembantu klinik bersalin dan puskesmas keliling. Pada tahun 2016, jumlah rumah sakit di Kota Palembang adalah sebanyak 26 unit, yaitu: Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Palembang Bari yang terletak di Seberang Ulu, dan rumah sakit swasta lainnya serta 39 unit Puskesmas, 70 Puskesmas Pembantu dan 20 unit puskesmas keliling. Selain itu terdapat 1 (satu) unit puskesmas terapung. Dengan keberadaan sarana dan prasarana kesehatan yang memadai, masyarakat dapat menikmati pelayanan kesehatan secara optimal.
5. Sosial Masyarakat

Masyarakat Kota Palembang terbentuk dari beberapa suku asli dan para pendatang, dengan kondisi seperti ini, di dalam menjalani kehidupan bermasyarakat, selama ini tidak terjadi konflik  yang serius dan menyebar seperti yang terjadi di daerah-daerah lain di tanah air. Hal ini disebabkan tingginya rasa saling menghargai dan menghormati satu sama lainnya. kondisi seperti ini modal dalam menciptakan iklim yang kondusif bagi kegiatan pembangunan.

Sebagai kota maritim sejak zaman Sriwijaya dan sebagai ibukota provinsi, Kota Palembang sejak dulu telah menjadi melting pot berbagai suku atau etnis dari manca negara maupun dari dalam negeri sendiri, seperti Tionghoa (China), India, Arab (Timur Tengah), Hindustan (India dan Pakistan), Jawa, Sunda, Padang, Bugis, Batak, Melayu; dan suku-suku yang asli dari Sumatera Selatan seperti suku Palembang, Ogan, Komering, Semendo, Pasemah, Gumay, Lintang, Musi Rawas, Meranjat, Kayuagung, Ranau, Kisam, Panesak, dan lain-lain. 

Adanya polarisasi permukiman berdasarkan kelompok etnis tertentu dan atau adanya kelas sosial tertentu dapat membentuk proses sosial dan dinamika masyarakat, baik yang sifatnya asosiatif maupun yang disasosiatif. Asosiatif dapat berupa bentuk kerjasama antar mereka, sedangkan yang disasosiatif berupa kompetisi atau persaingan termasuk di dalamnya konflik sosial. Dalam proses sosial ini dapat melahirkan solidaritas sosial dalam bentuk tata nilai yang melembaga dalam masyarakat sebagai himpunan pemahaman bersama atau shared understanding untuk mengatasi berbagai perbedaan dalam masyarakat meski tidak tertulis maupun kesenjangan sosial yang semakin melebar, sehingga hal ini merupakan potensi konflik terhadap proses sosial tersebut. Potensi konflik inilah yang menjadi benih munculnya kerusuhan di perkotaan, sehingga setiap kali kerusuhan yang menjadi sasaran adalah daerah perkotaan.

Warga asli Palembang yang sering dikenal dengan istilah “Wong Palembang” mayoritas beragama Islam. Bahasa pengantar yang banyak dipergunakan antar suku yaitu Bahasa Palembang yang berakar dari bahasa Melayu. Rumah adat Palembang adalah rumah Limas, yang mengandung pengertian lima emas, ”Dimana emas pertama hingga emas kelima merupakan simbol norma-norma masyarakat, yaitu keanggunan dan kebenaran, rukun damai, sopan santun, aman sentosa, serta makmur dan sejahtera.”

Kehidupan beragama antar penganut agama yang berlainan di Kota Palembang cukup baik dan dalam situasi rukun serta damai, dimana masing-masing tokoh agama berperan aktif dalam usaha pembinaan kehidupan religius. Walaupun demikian Pemerintah Kota masih perlu secara aktif memberikan dan meningkatkan pelayanan kehidupan beragama dengan mengadakan bimbingan, membangun dan memelihara sarana peribadatan bagi masing-masing agama; serta melakukan kerjasama dengan elemen-elemen masyarakat dalam menyusun dan pelaksanaan program-program pembangunan bidang agama.

Dilihat dari status sosial ekonomi masyarakat kota Palembang, cenderung mengalami peningkatan. Secara umum pengeluaran perkapita penduduk dikota Palembang dan propinsi Sumatera Selatan berkisar antara Rp.500.000, - Rp.1.000.000 perbulan yang berarti pendapatan perkapita masyarakat sekarang ini masih rendah. Mata pencaharian penduduk sebagian besar pedagang, nelayan, buruh, karyawan, wiraswasta dan sebagian kecil adalah PNS,TNI/Polri, pensiunan dan lain sebagainya.  Penduduk usia angkatan kerja dikota Palembang sekitar 72.79% dari total penduduk kota Palembang. Sejalan dengan pesatnya kemajuan pembangunan di kota Palembang, tingkat pendidikan masyarakat juga semakin meningkat dan kualitas sumber daya manusia secara umum sudah mulai menunjukkan perkembangan ke arah yang lebih baik.
6. Gambaran Umum Masyarakat Miskin di Kota Palembang

Dalam rangka percepatan penanggulangan kemiskinan sekaligus pengembangan kebijakan di bidang perlindungan sosial, Pemerintah Indonesia mulai tahun 2007 melaksanakan Program Keluarga Harapan (PKH). Program serupa di negara lain dikenal dengan istilah Conditional Cash Transfers (CCT), yang diterjemahkan menjadi Bantuan Tunai Bersyarat. Program ini "bukan" dimaksudkan sebagai kelanjutan program Subsidi Langsung Tunai (SLT) yang diberikan dalam rangka membantu rumah tangga miskin mempertahankan daya belinya pada saat pemerintah melakukan penyesuaian harga BBM. PKH lebih dimaksudkan kepada upaya membangun sistem perlindungan sosial kepada masyarakat miskin.
 Data  masyarakat miskin di Kota Palembang dapat dilihat di table berikut :
Jumlah Masyarakat Miskin di Kota Palembang Tahun 2016

	No
	Kecamatan
	Puskesmas
	Jumlah

	
	
	
	Penduduk
	Masyarakat Miskin

	1
	Ilir Barat II
	Makrayu
	77.387
	18.144

	
	
	
	
	

	2
	Gandus
	Gandus
	54.878
	17.748

	
	
	
	
	

	3
	Seberang Ulu 1
	1 Ulu
	31.405
	10.820

	
	
	4 Ulu
	57.236
	15.821

	
	 
	7 Ulu
	30.783
	14.848

	
	 
	Pembina
	28.012
	8.412

	
	 
	OPI
	20.927
	4.953

	
	 
	
	
	

	4
	Kertapati
	Keramasan
	22.106
	12.647

	
	
	Kertapati
	69.380
	27.282

	
	 
	
	
	

	5
	Seberang Ulu II
	Nagaswidak
	33.295
	28.612

	
	
	Taman Bacaan
	46.913
	16.130

	
	 
	
	
	

	6
	Plaju
	Plaju
	86.801
	23.626

	
	
	
	
	

	7
	Ilir Barat I
	Kampus
	32.290
	6.576

	
	
	Pakjo
	29.520
	4.719

	
	 
	Padang Selasa
	61.969
	12.213

	
	 
	Sei Baung
	23.679
	4.877

	
	 
	
	
	

	8
	Bukit Kecil
	23 Ilir
	20.161
	1.837

	
	
	Merdeka 
	29.052
	4.512

	
	 
	
	
	

	9
	Ilir Timur I
	Ariodilah
	25.841
	3.225

	
	
	Dempo
	34.361
	14.419

	
	 
	Talang Ratu
	16.218
	4.351

	
	 
	
	
	

	10
	Kemuning
	Basuki Rahmat
	41.788
	13.839

	
	
	Sekip
	44.182
	15.594

	
	 
	 
	
	

	11
	Ilir Timur II
	5 Ilir
	28.173
	10.112

	
	
	11 Ilir
	21.352
	5.994

	
	 
	Boom Baru
	17.872
	11.465

	
	 
	Kenten
	39.609
	17.978

	
	 
	Sabo Kingking
	61.666
	30.621

	
	 
	
	
	

	12
	Kalidoni
	Bukit Sangkal
	22.374
	5.779

	
	
	Kalidoni
	32.031
	12.133

	
	 
	Sei Selincah
	30.902
	13.511

	
	 
	
	
	

	13
	Sako
	Multiwahana
	70.021
	18.556

	
	
	
	
	

	14
	Sematang Borong
	Sako
	34.396
	10.985

	
	
	
	
	

	15
	Sukarami
	Sosial
	46.807
	12.260

	
	
	Sukarami
	37.713
	7.104

	
	 
	Talang Betutu
	27.637
	6.542

	
	 
	
	
	

	16
	Alang-Alang Lebar
	Puntikayu
	71.740
	17.450

	
	
	
	
	

	Jumlah
	1.460.477
	465.695


Sumber: Data Dinas Sosial Palembang Tahun 2016
B. Dinas Sosial Kota Palembang
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 24 Tahun 1996 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Kota Daerah Tingkat II Palembang telah berubah bentuk dan fungsinya. Untuk operasional pelaksanaan Perda tersebut, diatur rincian tugas masing-masing Jabatan Struktural di Lingkungan Dinas Sosial Kota Kepala Daerah Tingkat II Palembang berdasarkan Keputusan Walikota Kepala Daerah Tingkat II Palembang  Nomor 19 tahun 1998 tentang Peraturan Pelaksana Peraturan Daerah Kota Daerah Tingkat II Bandar Lampung Nomor 24 tahun 1996 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Kota Daerah Tingkat II Palembang. 

Dengan adanya Otonomi Daerah sejak tahun 1999 berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang kemudian diganti dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, Dinas Sosial Kota Daerah Tingkat II Palembang kemudian mengalami perubahan, yaitu berdasarkan Keputusan Walikota Palembang Nomor 30 Tahun 2003 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Kota Palembang.
1. Visi dan Misi Dinas Sosial Kota Palembang

Visi Dinas Sosial Kota Palembang adalah: “Mewujudkan kesejahteraan sosial oleh dan untuk semua menuju keadilan sosial masyarakat”. 

Misi Dinas Sosial Kota Palembang adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan pelayanan terhadap penyandang masalah kesejahteraan sosial. 

b. Meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia (SDM) dan potensi sumber kesejahteraan sosial. 

c. Meningkatkan partisipasi usaha kesejahteraan sosial masyarakat. 

d. Meningkatkan pengarustamaan gender, kualitas hidup perempuan seta kesejahteraan dan perlindungan anak. 
2. Tujuan Dinas Sosial Kota Palembang 
Tujuan pembangunan kesejahteraan sosial adalah terwujudnya tata kehidupan dan penghidupan yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha dan memenuhi kebutuhan hidup, baik perorangan, keluarga, kelompok dan komunitas masyarakat dengan menjunjung tinggi hak azasi manusia serta nilai sosial budaya yang tercermin dalam wujud  meningkat dan berkembangnya kualitas kehidupan yang layak dan bermartabat. 

a. Semakin meningkatnya prakarsa dan peran aktif masyarakat dalam usaha kesejahteraan sosial. 

b. Semakin melembaganya usaha kesejahteraan sosial yang mampu menjangkau sasaran program yang lebih luas. 

c. Terpelihara dan berkembangnya sistem nilai sosial budaya yang mendukug terlaksananya penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan. 

3. Lokasi

Letak Kantor Dinas Sosial Kota Palembang sangat strategis                        di Jln. Merdeka No. 26 Kelurahan 22 Ilir Kecematan Bukit Kecil Kota Palembang Sumatera Selatan 30131, yang termasuk jalan protokol bersebrangan dengan Kantor Walikota Palembang.
4. Struktur Organisasi Dinas Sosial Kota Palembang 
Berdasarkan Keputusan Walikota Palembang Nomor 30 tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Tata Kerja, Uraian Tugas dan Fungsi            Dinas Sosial Kota Palembang., disebutkan bahwa Sususnan Organisasi Dinas Sosial Kota Palembang.terdiri dari:
1. Kepala Dinas.
2. Sekretariat, membawahi :
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
b. Sub Bagian Keuangan.
c. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan.
3. Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, membawahi :
a. Seksi Perlindungan Sosial Korban Bencana Sosial dan Bencana Alam.
b. Seksi Jaminan Sosial dan Keluarga.
c. Seksi Kesejahteraan Sosial.
4. Bidang Rehabilitasi Sosial, membawahi :
a. Seksi Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas.
b. Seksi Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial dan Korban Perdagangan Orang.

c. Seksi Rehabilitasi Sosial Anak dan Lanjut Usia.

5. Bidang Pemberdayaan Sosial, membawahi :
a. Seksi Pemberdayaan Potensi,Kesetiakawanan dan Restorasi Sosial.
b. Seksi Pemberdayaan Tenaga Kesejahteraan Sosial.

c. Seksi Pemberdayaan Kelembagaan Sosial.
6. Bidang Penanganan Kemiskinan, membawahi :
a. Seksi Penanganan Fakir Miskin.
b. Seksi Data dan Informasi.

c. Seksi Pendampingan dan Bantuan Stimulan.

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas.
8. Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu.
Berdasarkan susunan organisasi di atas Program Keluarga Harapan (PKH) ditangani oleh Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial khususnya pasa Seksi Jaminan Sosial dan Keluarga.
� http://www.palembang.go.id/





� Pedoman Umum PKH 2008..., hlm. 17.  
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